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[bookmark: _Toc45512442]BAB IV 
[bookmark: _Toc42244176][bookmark: _Toc45083754][bookmark: _Toc45140241][bookmark: _Toc45512443]DESKRIPSI DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _Toc45512444]Deskripsi Prototipe Produk
Four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal yang dikembangkan merupakan sebuah instrumen tes yang digunakan untuk menganalisis keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi Momentum dan Impuls. Produk yang dikembangkan meliputi kisi-kisi soal, petunjuk pengerjaan soal, soal tes, kunci jawaban, pedoman penskoran, dan pedoman interpretasi hasil tes. Produk four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal yang dikembangkan dapat dilihat pada Lampiran 1. Penjelasan produk four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal yang dikembangkan, sebagai berikut:
1. Kisi-Kisi Four-Tier Multiple Choice Test Bercirikan Nilai-Nilai Kearifan Lokal
Kisi-kisi instrumen four-tier multiple choice test meliputi lima komponen, yaitu indikator soal, indikator keterampilan berpikir kritis, ranah kognitif, nomor soal, dan jumlah soal. Indikator soal disesuaikan dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar kurikulum 2013. Tujuan pembuatan kisi-kisi soal four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal adalah untuk menempatkan setiap butir soal ke dalam masing-masing indikator yang disediakan, mengetahui kategori setiap butir soal, dan untuk mengetahui jumlah butir soal yang dikembangkan.
Kategori butir soal didasarkan pada indikator keterampilan berpikir kritis, yang meliputi memberi klarifikasi dasar, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberi klarifikasi lanjut, serta mengatur strategi dan taktik. Kategori butir soal juga didasarkan pada taksonomi Bloom yang telah direvisi Anderson dan Kratwhol yang meliputi tiga tingkatan, yaitu tingkat menganalisis (C4), mengevaluasi (5), dan mencipta (C6). Lembar kisi-kisi instrumen four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal dapat dilihat pada Lampiran 1. 

2. Petunjuk Pengerjaan Four-Tier Multiple Choice Test Bercirikan Nilai-Nilai Kearifan Lokal
Petunjuk pengerjaan soal tes berfungsi sebagai panduan atau petunjuk umum yang digunakan ketika mengerjakan tes. Informasi yang terdapat pada petunjuk pengerjaan tes meliputi tata cara pengerjaan soal, informasi jumlah soal, informasi petunjuk pengisian lembar jawab, informasi larangan dan himbauan saat mengerjakan soal. Petunjuk pengerjaan soal terdiri atas 14 poin penting yang dapat membantu peserta didik dalam memahami tata cara pengerjaan instrumen four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal yang baik dan benar. Petunjuk pengerjaan four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal dapat dilihat pada Lampiran 1.

3. Soal Four-Tier Multiple Choice Test Bercirikan Nilai-Nilai Kearifan Lokal
Instrumen soal four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal yang dikembangkan berupa soal pilihan ganda dengan empat tingkatan. Instrumen soal dikembangkan berdasarkan pada Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator pada kurikulum 2013 materi Momentum dan Impuls. Penulisan soal juga dikaitkan dengan contoh-contoh nilai kearifan lokal yang telah berkembang pada masyarakat. 
Berikut ini merupakan struktur yang terdapat pada instrumen soal four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal yang dikembangkan:
a. Tingkat pertama berupa soal pilihan ganda dengan lima buah pilihan jawaban yang terdiri atas satu pilihan jawaban benar dan empat pilihan sebagai pengecoh. 
b. Tingkat ke dua berupa tingkat keyakinan atas jawaban terhadap tingkat pertama, terdiri atas enam pilihan tingkat keyakinan, pilihan 1 apabila hanya menebak; pilihan 2 apabila sangat tidak yakin; pilihan 3 apabila tidak yakin; pilihan 4 apabila yakin; pilihan 5 apabila sangat yakin; dan pilihan 6 apabila amat sangat yakin.
c. Tingkat ke tiga berupa pilihan alasan terhadap jawaban pada tingkat pertama. Pilihan alasan terdiri atas lima pilihan yang terdiri atas satu pilihan alasan benar, tiga pilihan alasan pengecoh, dan satu alasan terbuka. Pilihan alasan terbuka yang disediakan bertujuan untuk memberi kebebasan peserta didik untuk mengungkapkan alasannya, apabila peserta didik merasa alasan yang ingin disampaikan belum ada pada pilihan alasan yang disediakan.
d. Tingkat ke empat berupa tingkat keyakinan peserta didik atas pilihan alasan pada tingkat ke tiga, terdiri atas enam pilihan tingkat keyakinan, pilihan 1 apabila hanya menebak; pilihan 2 apabila sangat tidak yakin; pilihan 3 apabila tidak yakin; pilihan 4 apabila yakin; pilihan 5 apabila sangat yakin; dan pilihan 6 apabila amat sangat yakin.

4. Kunci Jawaban Four-Tier Multiple Choice Test Bercirikan Nilai-Nilai Kearifan Lokal
Kunci jawaban digunakan sebagai panduan untuk mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik sehingga skor yang didapat peserta didik dapat diketahui. Kunci jawaban dibuat dalam bentuk tabel yang terdiri atas 21 nomor soal, 21 jawaban benar, dan 21 alasan benar, dapat dilihat pada Lampiran 1.

5. Pedoman Penskoran Four-Tier Multiple Choice Test Bercirikan Nilai-Nilai Kearifan Lokal
Apabila pilihan jawaban maupun alasan yang diberikan peserta didik benar, maka skor yang diberikan adalah 1. Apabila pilihan jawaban maupun alasan yang diberikan peserta didik salah, maka skor yang diberikan adalah 0.

6. Pedoman Interpretasi Hasil Four-Tier Multiple Choice Test Bercirikan Nilai-Nilai Kearifan Lokal
Pedoman interpretasi hasil digunakan sebagai pedoman untuk mengkategorikan peserta didik kedalam kategori sangat kritis, kritis, kurang kritis (tipe 1A, 1B, 2A, dan 2B), dan tidak kritis. Pedoman interpretasi hasil dibuat dalam bentuk tabel yang terdiri atas pilihan pada tingkat pertama (jawaban), pilihan pada tingkat ke dua (tingkat keyakinan jawaban), pilihan pada tingkat ke tiga (alasan), pilihan pada tingkat ke empat (tingkat keyakinan alasan) dan kategori critical thinking skill (lihat Lampiran 1).

B. [bookmark: _Toc45512445]Data Penelitian
1. [bookmark: _Toc45512446]Analisis Kebutuhan dan Pengumpulan Informasi
Data hasil penelitian pada tahap ini diperoleh melalui kajian pustaka terhadap berbagai referensi, seperti jurnal-jurnal terkait permasalahan rendahnya kemampuan peserta didik dalam bidang sains. Informasi yang diperoleh yaitu berdasarkan hasil kajian TIMSS dan PISA menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik pada jenjang SD dan SMP masih rendah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari, Parno, & Taufiq (2016) juga menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI IPA pada materi Hukum Newton masih rendah. Informasi lain yang diperoleh diantaranya yaitu tentang integrasi kearifan lokal pada pembelajaran, tes four-tier multiple choice, dan konsep materi Momentum dan Impuls.
Selain melalui kajian pustaka, analisis kebutuhan dan pengumpulan informasi juga dilakukan melalui wawancara terhadap guru fisika MAN Demak. Informasi yang diperoleh menunjukkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran guru sudah menerapkan pembelajaran dengan karakteristik 4C, yang salah satunya adalah critical thinking skill dan guru telah menghubungkan antara materi yang sedang dipelajari dengan contoh-contoh kearifan lokal yang ada disekitar peserta didik. Namun dalam kegiatan evaluasi guru belum pernah melakukan evaluasi terkait critical thinking skill peserta didik. Penyusunan soal yang diujikan pada ulangan harian, penilaian tengah semester (PTS), maupun penilaian akhir semester (PAS) biasanya hanya menguji pada level kognitif saja. Pemberian soal untuk menganalisis critical thinking skill  peserta didik secara khusus belum pernah dilaksanakan, sehingga kriteria critical thinking skill dari masing-masing peserta didik belum diketahui secara pasti. Hasil selengkapnya terkait wawancara pra-riset terhadap guru dapat dilihat pada Lampiran 16.

2. [bookmark: _Toc45512447]Penetapan Tujuan Penelitian
Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari tahap analisis kebutuhan dan pengumpulan informasi, maka ditetapkan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan instrumen tes four-tier multiple choice bercirikan nilai-nilai kearifan lokal pada materi Momentum dan Impuls untuk menganalisis critical thinking skill peserta didik kelas X.

3. [bookmark: _Toc45512448]Pengembangan Produk
Hasil pengembangan instrumen four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal berupa 35 butir soal yang diperoleh dari penjabaran 7 indikator soal dari penguraian 2 Kompetensi Dasar pada Materi Momentum dan Impuls. Hasil selengkapnya terkait produk soal four-tier multiple choice test terdapat pada Lampiran 1.

4. [bookmark: _Toc45512449]Validitas Produk
Produk four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal sebelum diujikan pada uji skala kecil divalidasikan terlebih dahulu kepada dosen ahli materi, dosen ahli evaluasi, dan guru fisika. Validasi dilakukan dengan mengisi lembar validasi yang dikembangkan dari kisi-kisi validasi instrumen four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal materi momentum dan impuls, yang terdapat pada Lampiran 2. Validator memberikan penilaian berdasarkan petunjuk  pengisian lembar validasi seperti pada Lampiran 3. Hasil validasi dari dua dosen ahli dan guru fisika memperoleh hasil bahwa semua soal tergolong dalam kategori (A) yang menunjukkan bahwa butir soal dapat digunakan tanpa revisi. Hasil penilaian validasi dari masing-masing validator terdapat pada Lampiran 4 dan untuk rekapitulasi hasil secara lengkap terdapat pada Lampiran 5. 

5. [bookmark: _Toc45512450]Hasil Uji Skala Kecil
Uji skala kecil dilakukan pada peserta didik kelas X IPA 6 MAN Demak. Hasil dari uji skala kecil digunakan untuk mengetahui reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal, daya pembeda soal, dan waktu pengerjaan soal four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal yang dikembangkan.
a. Uji Reliabilitas Soal
Uji reliabilitas soal dilakukan untuk mengetahui tingkat keajegan soal. Hasil yang didapat dari uji skala kecil dianalisis untuk mengetahui reliabilitas soal four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal. Hasil perhitungan berdasarkan persamaan Alfa Cronbach diperoleh hasil r11 = 0,946. Nilai r tabel  untuk jumlah sampel 32 dengan taraf signifikan 5% sebesar 0,349. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa r11 > r tabel , sehingga instrumen soal four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal yang dikembangkan adalah reliabel. Hasil analisis reliabilitas selengkapnya terdapat pada Lampiran 9.

b. Tingkat Kesukaran Soal
Data yang diperoleh dari uji skala kecil juga digunakan untuk menganalisis tingkat kesukaran soal. Analisis tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui apakah soal termasuk dalam kategori sukar, sedang, dan mudah. Tingkat kesukaran ditentukan berdasarkan pedoman penskoran jawaban dan alasan. 
Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat pada Lampiran 10. Rekapitulasi hasil analisis tingkat kesukaran butir soal pada uji skala kecil terdapat pada Tabel 4.1.
Berdasarkan hasil analisis dari uji skala kecil, maka soal yang digunakan untuk uji skala luas dipilih soal dengan kategori sedang mempunyai persentase yang lebih banyak, yaitu 66,67% dan soal dengan kategori sukar sebesar 33,33%. Tingkat kesukaran soal untuk uji skala luas selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.2.


Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Uji Skala Kecil
	Kategori Tingkat Kesukaran
	
Nomor Soal
	Jumlah Soal

	Mudah
	-
	-

	Sedang
	2,4,6,8,9,11,12,13,14,15,20,22,23,24, 28,30,31,34,35
	19

	Sukar
	1,3,5,7,10,16,17,18,19,21, 25,26,27,29,32,33
	16



Tabel 4.2 Tingkat Kesukaran Butir Soal Uji Skala Luas
	Kategori Tingkat Kesukaran
	
Nomor Soal
	Jumlah Soal

	Mudah
	-
	-

	Sedang
	2,3,5,6,7,8,910,14,15,16, 17,18,21
	14

	Sukar
	1,4,11,12,13,19,20
	7



c. Daya Beda Soal
Tujuan analisis daya beda soal adalah untuk mengetahui kemampuan suatu butir soal dalam membedakan antara peserta didik yang sudah menguasai dan memahami kompetensi dengan peserta didik yang belum atau kurang menguasai kompetensi. Hasil analisis daya beda soal dari 35 butir soal diperoleh hasil indeks daya beda soal dari -0,156 sampai 0,53. Analisis daya beda soal selengkapnya terdapat pada Lampiran 11. Rekapitulasi hasil analisis daya beda soal dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Analisis Daya Beda Butir Soal Uji Skala Kecil
	Kategori Daya Beda
	Nomor Soal
	Jumlah Soal

	Negatif
Tidak Baik
	1,5,16,23,26,27,29,32
2,10,13,21,25,35
	8
6

	Cukup Baik
	3,4,6,7,9,17,18,19,28,33,34
	11

	Baik
	8,14,20,22,24,31
	6

	Sangat Baik
	11,12,15,30
	4


Berdasarkan hasil analisis dari uji skala kecil, soal yang digunakan pada uji skala luas dipilih soal dengan kategori cukup baik, baik, dan sangat baik. Daya beda butir soal untuk uji skala luas selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Daya Beda Butir Soal Uji Skala Luas
	Kategori Daya Beda
	Nomor Soal
	Jumlah Soal

	Cukup Baik
	1,2,3,4,6,11,12,13,17,20,21
	11

	Baik
	5,9,14,15,16,19
	6

	Sangat Baik
	7,8,10,18
	4


d. Analisis Angket Respons Peserta Didik pada Tahap Uji Skala Kecil
Setelah mengerjakan soal four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal pada uji coba skala kecil, peserta didik diminta untuk mengisi angket respons peserta didik. Tujuan dari pengisian angket respons peserta didik untuk mengetahui pendapat peserta didik terhadap ketercakupan materi, keterbacaan dan kejelasan soal, dan waktu pengerjaan soal. Pengembangan angket respons peserta didik pada tahap uji skala kecil berpedoman pada kisi-kisi angket respons peserta didik seperti pada Lampiran 6.
Terdapat sembilan aspek penilaian dalam lembar angket respons peserta didik pada uji coba skala kecil. Setiap aspek diberi skor mulai dari rentang skor 1 sampai 5. Skor 1 diberikan jika aspek respons tidak baik, skor 2 diberikan jika aspek respons kurang baik, skor 3 diberikan jika aspek respons cukup baik, skor 4 diberikan jika aspek respons baik, dan skor 5 diberikan jika aspek respons sangat baik. Angket respons peserta didik pada tahap uji skala kecil dapat dilihat pada Lampiran 7.
Rata-rata hasil respons peserta didik menunjukkan persentase sebesar 62,60 %  dengan kategori cukup baik. Hasil analisis angket respons peserta didik selengkapnya ada pada Lampiran 8. Hasil rekapitulasi angket respons peserta didik pada tahap uji coba skala kecil ada pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Angket Respons Peserta Didik pada Tahap Uji Coba Skala kecil
	No.
	Aspek Penilaian
	Rata-Rata
	Kategori

	1
	Kesesuaian soal dengan materi pembelajaran
	3,03
	Cukup Baik

	2
	Keterbacaan kalimat soal
	3,41
	Cukup Baik

	3
	Kejelasan kalimat soal
	3
	Cukup Baik

	4
	Keterbacaan pilihan jawaban dan alasan dalam soal
	3,21
	Cukup Baik

	5
	Kejelasan pilihan jawaban dan alasan dalam soal
	3,03
	Cukup Baik

	6
	Kejelasan pertanyaan dalam soal
	3,09
	Cukup Baik

	7
	Keterbacaan gambar, simbol, dan rumus dalam soal
	3,44
	Cukup Baik

	8
	Kejelasan gambar, simbol, dan rumus dalam soal
	3
	Cukup Baik

	  9
	Waktu pengerjaan soal
	2,94
	Kurang Baik



6. [bookmark: _Toc45512451]Hasil Uji Skala Luas
Uji skala luas dilakukan terhadap 68 peserta didik kelas X IPA 1, X IPA 2, dan X IPA 5 MAN Demak. Instrumen soal yang diujikan pada uji skala luas adalah instrumen soal yang telah dianalisis pada uji skala kecil dengan jumlah 21 butir soal. 
Peserta didik pada uji skala luas selain mengerjakan soal tes juga mengisi angket respons terhadap instrumen soal yang telah dikerjakan. Hasil tes pada uji skala luas digunakan untuk menganalisis critical thinking skill peserta didik. Angket respons peserta didik digunakan untuk mengetahui pendapat peserta didik terhadap soal four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal yang telah dikerjakan.
a. Hasil Analisis Critical Thinking Skill Peserta Didik
Hasil jawaban peserta didik pada uji skala luas kemudian dianalisis dengan memberikan skor 1 apabila jawaban atau alasan yang diberikan benar, dan skor 0 apabila jawaban atau alasan yang diberikan salah. Apabila skala yang dipilih adalah 4,5, atau 6 maka tingkat keyakinan termasuk dalam kategori tinggi dan apabila skala yang dipilih adalah 1,2, atau 3 maka tingkat keyakinan termasuk dalam kategori rendah. Hasil yang sudah dianalisis kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori sangat kritis (SK), kritis (K), kurang kritis tipe 1A (KK 1A), kurang kritis tipe 1B (KK 1B), kurang kritis tipe 2A (KK 2A), kurang kritis tipe 2B (KK 2B), dan tidak kritis (KK). Hasil analisis keterampilan berpikir kritis peserta didik selengkapnya terdapat pada Lampiran 20. Rekapitulasi hasil analisis keterampilan berpikir kritis peserta didik pada tiap indikator keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada Lampiran 21 dan rekapitulasi hasil analisis keterampilan berpikir kritis peserta didik pada tiap indikator pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran 22. Rekapitulasi hasil analisis keterampilan berpikir kritis masing-masing peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 23.

b. Hasil Wawancara Penilaian Guru
Wawancara terhadap guru fisika dilakukan setelah pelaksanaan uji skala luas. Wawancara bertujuan untuk mengetahui penilaian guru terhadap instrumen tes yang telah diujikan. Terdapat 16 pertanyaan yang dijadikan sebagai pedoman wawancara terhadap guru fisika. Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan ketika melakukan wawancara. Pedoman wawancara disusun berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. Kisi-kisi pedoman wawancara selengkapnya terdapat pada Lampiran 13. Pedoman wawancara penilaian guru selengkapnya terdapat pada Lampiran 14. 
Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa soal sudah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. Secara keseluruhan simbol dan gambar pada soal dapat terbaca jelas, namun untuk susunan kalimatnya ada yang terlalu panjang, karena peserta didik belum terbiasa dengan soal pilihan ganda beralasan dan dengan kalimat yang panjang sehingga menjadi kendala peserta didik untuk memahami soal maupun pilihan jawaban dan alasan. Antara jumlah soal dan waktu untuk mengerjakan sudah cukup sesuai. Muatan kearifan lokal pada soal juga menjadikan peserta didik lebih termotivasi untuk belajar fisika.   Soal  four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal dapat dijadikan sebagai alat evaluasi untuk menganalisis profil critical thinking skill peserta didik. Rekapitulasi hasil wawancara penilaian guru terhadap four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 15.

c. Hasil Analisis Angket Respons Peserta Didik
Tujuan pengisian angket respons peserta didik adalah untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap soal four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal yang telah dikembangkan. Angket respons peserta didik disusun berdasarkan kisi-kisi seperti pada Lampiran 17. Angket respons yang dibagikan kepada peserta didik pada uji coba skala luas selengkapnya terdapat pada Lampiran 18. 
Tabel 4.6 Rekapitulasi Analisis Angket Respons Peserta Didik Pada Uji Skala Luas
	No.
	Aspek Penilaian
	Rata-
   Rata
	Kategori

	1
	Kesesuaian soal tes dengan materi pembelajaran
	3,25
	Cukup Setuju

	2
	Keterbacaan kalimat pada soal tes
	3,71
	Cukup Setuju

	3
	Keterbacaan gambar, simbol, dan rumus dalam soal
	3,78
	Cukup Setuju

	4
	Kejelasan kalimat dalam soal tes
	3,02
	Cukup Setuju

	5
	Kejelasan gambar, simbol, dan rumus pada soal tes
	3,56
	Cukup Setuju

	6
	Jumlah soal
	3,2
	Cukup Setuju

	7
	Waktu pengerjaan soal
	3,56
	Cukup Setuju

	8
	Kebutuhan analisis berpikir kritis dalam memilih alternatif jawaban
	3,6
	Cukup Setuju

	9
	Analisis ide atau gagasan secara logis, reflektif, dan sistematis dalam memberikan jawaban
	3,8
	Cukup Setuju

	10
	Memeriksa, menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek permasalahan dalam memberikan jawaban
	3,63
	Cukup Setuju

	11
	Pengaruh muatan kearifan lokal dalam pengerjaan soal
	3,43
	Cukup Setuju

	12
	Permasalahan dalam soal berkaitan dengan contoh nyata kehidupan sehari-hari
	4,01
	Setuju

	13
	Respon peserta didik saat mengerjakan soal tes
	3,45
	Cukup Setuju

	14
	Manfaat soal tes
	4,04
	Setuju


Hasil analisis angket respons peserta didik diperoleh persentase nilai sebesar 71,5%, sehingga instrumen soal four tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal termasuk dalam kategori “baik”. Hasil analisis angket respons peserta didik selengkapnya terdapat pada Lampiran 19 dan rekapitulasi hasil analisis angket respons peserta didik pada uji skala luas terdapat pada Tabel 4.6.

C. [bookmark: _Toc45512452]Pembahasan
Instrumen soal yang dikembangkan pada penelitian ini digunakan untuk menganalisis critical thinking skill peserta didik. Four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal merupakan hasil pengembangan instrumen soal pada penelitian ini.
1. Karakteristik Instrumen Four-Tier Multiple Choice Test Bercirikan Nilai-Nilai Kearifan Lokal
Instrumen yang dikembangkan adalah soal tes berbentuk multiple choice atau pilihan ganda empat tingkat. Tingkat pertama berupa soal pilihan ganda. Menurut Hartini & Sukardjo (2015), soal pilihan ganda merupakan bentuk soal yang memiliki tingkat objektivitas dan validitas yang tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai soal standar; tingkat ke dua merupakan tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban pada tingkat pertama; tingkat ke tiga merupakan alasan jawaban peserta didik dari jawaban pada tingkat pertama terdiri atas empat pilihan dan satu pilihan alasan kosong yang dapat diisi sendiri. Tujuan pemberian alasan yaitu untuk meningkatkan kemampuan pemikiran dan penalaran keterampilan berpikir tingkat tinggi (Ratnasari, Sukarmin, & Suparmi, 2017), salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis. Adanya pilihan alasan terbuka diharapkan peserta didik dapat diberi kebebasan untuk menyampaikan alasan yang sesuai dengan pendapatnya; tingkat ke empat berisi tingkat keyakinan atas alasan jawaban pada tingkat ke tiga. Menurut (Ismail, et al., 2015) penambahan tingkat keyakinan jawaban maupun alasan dapat menambah tingkat keakuratan atas jawaban dan alasan jawaban yang diberikan oleh peserta didik. 
Instrumen soal yang dikembangkan juga mengandung unsur-unsur nilai kearifan lokal yang berkaitan dengan materi Momentum dan Impuls. Pengembangan instrumen bermuatan kearifan lokal terbukti dapat mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik (Agustin, et al., 2018). Selain untuk menganalisis critical thinking skill peserta didik, instrumen four-tier multiple choice test juga dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik terhadap  materi Momentum dan Impuls. 
Hasil pengembangan  35 butir soal yang telah dinyatakan valid oleh validator, kemudian diujikan pada uji skala kecil. Jumlah butir soal yang diujikan pada uji skala luas berjumlah 21 butir soal, soal yang digunakan merupakan soal dengan kategori valid, reliabel, mempunyai indeks daya beda cukup baik, baik, dan sangat baik, dan mempunyai tingkat kesukaran dengan kategori sedang dan sukar. 
Perubahan jumlah soal yang diujikan pada uji skala luas juga tetap mempertimbangkan indikator keterampilan berpikir kritis dan tingkat kognitif soal. Persentase indikator keterampilan berpikir kritis untuk indikator membuat klarifikasi dasar sebesar 23,8%, indikator membangun keterampilan dasar sebesar 23,8%, indikator menyimpulkan sebesar 23,8%, indikator membuat klarifikasi lanjut sebesar 14,3%, dan indikator menyusun strategi dan taktik sebesar 14,3%. Sebaran Indikator keterampilan berpikir kritis dan tingkat kognitif soal secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 4.7.


Tabel 4.7 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
	Indikator
	C4
	C5
	C6
	Jumlah Soal

	Klarifikasi Dasar
	4
	1
	-
	5

	Membangun Keterampilan Dasar
	1
	3
	1
	5

	Menyimpulkan
	4
	1
	-
	5

	Klarifikasi Lanjut
	1
	1
	1
	3

	Mengatur Strategi dan Taktik
	-
	1
	2
	3



2. Validitas Instrumen Four-Tier Multiple Choice Test Bercirikan Nilai-Nilai Kearifan Lokal 
Pengujian validitas dilakukan pada tiap butir soal yang dikembangkan. Menurut Fariyani, Rusilowati, & Sugianto (2015), tujuan pengujian validitas pada tiap butir soal adalah untuk mengetahui bahwa tiap butir soal yang dikembangkan sudah layak dan dapat mengukur apa yang hendak diukur. Identifikasi pada bagian mana yang memerlukan perbaikan, baik kalimat soal, kesesuaian materi, pilihan jawaban, maupun pilihan alasan juga akan menjadi lebih mudah apabila penilaian dilakukan pada tiap butir soal. Letak kelemahan pada tiap butir soal akan sulit ditemukan apabila penilaian dilakukan secara keseluruhan.
Hasil penilaian dari kedua dosen ahli dan guru fisika menunjukkan bahwa tiap butir soal termasuk dalam kategori layak atau valid, selengkapnya terdapat pada Lampiran 5. Revisi sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator dilakukan pada butir soal yang memerlukan perbaikan. Butir soal yang telah dinyatakan valid dan telah dilakukan perbaikan kemudian diuji cobakan pada tahap uji skala kecil.

3. Reliabilitas Instrumen Four-Tier Multiple Choice Test Bercirikan Nilai-Nilai Kearifan Lokal
Instrumen soal four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal yang dikembangkan adalah reliabel. Reliabilitas dapat diartikan sebagai konsistensi atau keajegan. Apabila instrumen yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur, maka instrumen dikatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi (Sukardi, 2011). 

4. Karakteristik Butir Soal Instrumen Four-Tier Multiple Choice Test Bercirikan Nilai-Nilai Kearifan Lokal
a. Tingkat Kesukaran Butir Soal
 Tingkat kesukaran soal adalah pengukuran tingkat kemudahan atau kesulitan suatu soal bagi peserta didik. Menurut Arikunto (2007), soal dengan kategori sedang, yaitu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit merupakan soal yang baik. Soal dengan kategori sedang apabila dikerjakan oleh peserta didik yang pandai, maka peserta didik tidak merasa terlalu mudah dan apabila dikerjakan oleh peserta didik yang kurang pandai, maka peserta didik tersebut tidak merasa terlalu kesulitan. Berdasarkan hasil analisis dari uji skala kecil, maka soal yang digunakan untuk uji skala luas diatur sedemikian rupa sehingga soal berkategori sedang mempunyai persentase lebih banyak dibanding soal dengan kategori sulit. 

b. Daya Beda Soal
Kemampuan suatu soal untuk dapat membedakan antara peserta didik berkemampuan tinggi dengan peserta didik berkemampuan rendah disebut dengan daya beda soal (Arikunto, 2007). Soal dengan kategori negatif dan tidak baik yang diperoleh dari hasil uji skala kecil tidak dapat digunakan lagi untuk uji skala luas, karena tidak dapat membedakan antara peserta didik yang kurang pandai dan pandai. Soal dengan kategori cukup baik, baik, dan sangat baik merupakan soal yang digunakan pada uji skala luas.

5. Profil Critical Thinking Skill Peserta Didik
Hasil jawaban peserta didik pada uji skala luas kemudian diiterpretasikan untuk mengkategorikan peserta didik ke dalam kategori sangat kritis, kritis, kurang kritis (tipe 1A, 1B, 2A, 2B), dan tidak kritis. 
a. Keterampilan Berpikir Kritis dalam Memberikan Penjelasan Sederhana (Klarifikasi Dasar)
Indikator keterampilan berpikir kritis dalam memberikan penjelasan sederhana atau klarifikasi dasar meliputi memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan (Ennis, 1986). Terdapat lima butir soal yang telah dikembangkan untuk mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam indikator klarifikasi dasar. Lima butir soal tersebut terdiri atas empat soal dengan tingkat kognitif C4 dan satu soal dengan tingkat kognitif C5.
Salah satu butir soal four-tier multiple choice test yang termasuk dalam indikator berpikir kritis memberikan klarifikasi dasar adalah soal nomor 17. Soal nomor 17 termasuk soal dengan tingkat kesukaran sedang dan memiliki daya beda yang cukup baik. Informasi terkait kearifan lokal pada kegiatan memukul kentongan disajikan pada soal nomor 17. Peserta didik diharapkan mampu memberikan penjelasan sederhana terkait dengan permasalahan konsep momentum impuls yang diaplikasikan dalam kegiatan memukul kentongan.  Soal nomor 17 selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 1.
Hasil dari analisis jawaban soal nomor 17 menunjukkan pilihan jawaban “A” sebagai jawaban benar dipilih sebanyak 23,5% dengan alasan yang tepat, 23,5% memberikan jawaban benar namun alasan yang diberikan salah, dan 7,3% memberikan alasan yang benar namun jawaban yang diberikan salah. Sumber kelemahan yang mendasari jawaban peserta didik dianalisis berdasarkan alasan jawaban yang diberikan peserta didik. Sebanyak 13,23% peserta didik memberikan alasan bahwa kedua benda setelah bertumbukan akan bergerak bersama dan dengan kecepatan yang sama, 39,7% kedua benda setelah bertumbukan akan bergerak dengan kecepatan yang sama namun dengan arah yang berlawanan, 14,7% peserta didik memberikan alasan bahwa setelah tumbukan benda pertama tetap diam dan benda kedua bergerak searah dengan arah gerak mula-mula . 
Hasil yang didapat menunjukkan bahwa critical thinking skill peserta didik dalam memberikan klarifikasi dasar masih kurang. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati, Rahayu, & Yahmin (2016) yang menunjukkkan bahwa nilai effect size peserta didik pada indikator membuat klarifikasi dasar tergolong dalam kriteria kecil atau lemah. Peserta didik masih belum dapat menganalisis terhadap permasalahan yang disajikan dalam soal. Alur berpikir peserta didik dalam memberikan jawaban dan alasan masih kurang baik. 
Secara keseluruhan keterampilan berpikir kritis dalam membuat klarifikasi dasar peserta didik kategori sangat kritis sebanyak 10%, kritis 4,7%, kurang kritis tipe 1A (KK 1A) 11,8%, kurang kritis tipe 1B (KK 1B) 7%, kurang kritis tipe 2A (KK 2A) 11,5%, kurang kritis tipe 2B (KK 2B) 5,3%, dan tidak kritis sebanyak 49,7%.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, kategori dengan persentase tertinggi adalah kategori tidak kritis, ketidakpahaman peserta didik terhadap konsep yang diberikan atau yang dipelajari menjadi penyebab pada kondisi ini. Pengajaran konsep yang tidak sesuai dengan perkembangan mental peserta didik dalam kegiatan pembelajaran menjadi penyebab pada kondisi ini (Mubarak et al., 2016). Kategori yang juga mempunyai persentase tinggi adalah kategori kurang kritis tipe 1A dan kurang kritis tipe 2A yang mempunyai persentase hampir sama. Kurang kritis tipe 1A terjadi apabila peserta didik memberikan alasan yang tepat dengan tingkat keyakinan yang tinggi untuk jawaban yang salah, kondisi ini dapat terjadi apabila peserta didik mampu memberikan analogi yang tepat namun dengan konsep yang tidak tepat sehingga menunjukkan bahwa peserta didik memahami materi yang  diberikan dengan konsep yang tidak tepat (Mubarak et al., 2016). Kategori kurang kritis tipe 2A terjadi apabila kondisi peserta didik memberikan jawaban yang tepat pada suatu permasalahan yang ditanyakan namun alasan yang dipilih adalah salah dengan keyakinan yang tinggi. Pada kondisi ini peserta didik mengetahui konsep  jawaban yang benar namun tidak mengetahui alasan dari kebenaran konsep tersebut (Bayrak, 2013).

b. Keterampilan Berpikir Kritis dalam Membangun Keterampilan Dasar
Keterampilan berpikir kritis dalam membangun keterampilan dasar menuntut peserta didik untuk dapat mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi yang dilakukan. Terdapat lima butir soal yang telah dikembangkan untuk mengidentifikasi critical thinking skill peserta didik pada indikator membangun keterampilan dasar. Lima butir soal tersebut terdiri atas satu soal dengan tingkat kognitif C4, tiga soal dengan tingkat kognitif C5, dan satu soal dengan tingkat kognitif C6.
Salah satu butir soal four-tier multiple choice test yang termasuk dalam indikator critical thinking skill membangun keterampilan dasar adalah soal nomor 10. Soal nomor 10 termasuk soal dengan tingkat kesukaran sedang dan memiliki daya beda yang sangat baik. Soal nomor 10 berisi permasalahan terkait konsep impuls, yaitu dimana terdapat dua peluru dengan massa dan kecepatan yang sama ditembakkan pada sebuah papan yang sama, peserta didik diharapkan dapat membangun keterampilan dasarnya dengan mengobservasi permasalahan yang diberikan. Soal nomor 10 selengkapnya terdapat pada Lampiran 1.
Hasil analisis jawaban peserta didik pada soal nomor 10 menunjukkan bahwa pilihan jawaban “B” sebagai jawaban benar dipilih sebanyak 20% dengan alasan yang tepat, 17,6% memberikan jawaban benar namun alasan yang diberikan salah, dan 10,3% memberikan alasan yang benar namun jawaban yang diberikan salah. Sumber kelemahan yang mendasari jawaban peserta didik dianalisis berdasarkan alasan jawaban yang diberikan peserta didik. Sebanyak 26,5% peserta didik memberikan alasan bahwa impuls yang diberikan antara kedua peluru sama besar dan kedua peluru memberikan seluruh energi kinetiknya untuk papan, sehingga daya dorong dan daya rusak antara kedua peluru sama besar, 22% peserta didik memberikan alasan impuls yang diberikan peluru timah lebih besar maka daya dorongnya lebih besar dan energi kinetiknya dibawa kembali setelah tumbukan sehingga mempunyai daya rusak yang lebih kecil, 26,5% peserta didik memberikan alasan impuls yang diberikan peluru karet lebih kecil, sehingga daya dorongnya lebih kecil dan energi kinetiknya dibawa kembali setelah tumbukan sehingga mempunyai daya rusak yang lebih kecil. Berdasarkan hasil yang didapat, menunjukkan bahwa masing-masing pilihan alasan memiliki persentase dipilih yang hampir sama. Pemahaman konsep peserta didik terkait permasalahan yang berhubungan dengan materi momentum dan impuls masih kurang baik, sehingga peserta didik masih kesulitan dalam membedakan pilihan alasan yang disediakan. 
Kemampuan peserta didik dalam mengobservasi suatu kasus juga masih kurang. Penyebab peserta didik kesulitan dalam mengobservasikan suatu kasus dikarenakan kurangnya latihan soal yang melatih peserta didik untuk  mengobservasikan kasus terlebih dahulu. Peserta didik cenderung lebih mudah menyelesaikan soal apabila permasalahan jelas diketahui dan merujuk pada rumus yang digunakan (Pradana, Parno, & Handayanto, 2017).
Penelitian tentang keterampilan berpikir kritis dalam membangun keterampilan dasar juga pernah dilakukan oleh Rahmawati, Hidayat, & Rahayu (2016), penelitian ini mengembangkan instrumen soal berbentuk uraian pada materi gaya dan penerapannya. Instrumen tes kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan berupa soal pilihan ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 28 peserta didik hanya 4 peserta didik yang dapat menjawab dengan tepat. Secara keseluruhan persentase jawaban yang diperoleh pada aspek membangun keterampilan dasar yaitu 56,43% dan tergolong kurang baik. 
Secara keseluruhan keterampilan berpikir kritis dalam membangun keterampilan dasar peserta didik kategori sangat kritis sebanyak 9,1%, kritis 6,8%, kurang kritis tipe 1A (KK 1A) 10,9%, kurang kritis tipe 1B (KK 1B) 12,6%, kurang kritis tipe 2A (KK 2A) 4,7%, kurang kritis tipe 2B (KK 2B) 8,2%, dan tidak kritis sebanyak 47,6%. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, kategori tidak kritis mempunyai persentase terbanyak pada indikator membangun keterampilan dasar. Kondisi tidak kritis terjadi apabila peserta didik belum mampu memberikan jawaban dan alasan yang benar terhadap permasalahan yang ditanyakan. Kategori yang juga mempunyai persentase tinggi adalah kategori kurang kritis tipe 1B, yaitu kondisi peserta didik memberikan jawaban dan alasan yang benar namun dengan tingkat keyakinan yang rendah. Peserta didik yang memberikan alasan yang benar dengan tingkat keyakinan yang rendah untuk jawaban yang salah juga masuk dalam kategori ini. Peserta didik pada kondisi ini berada di antara paham dan tidak paham terhadap permasalahan yang diberikan sehingga peserta didik menjadi kurang yakin terhadap alasan yang mereka berikan (Bandura, 1993).

c. Keterampilan Berpikir Kritis dalam Membuat Kesimpulan
Indikator membuat kesimpulan pada keterampilan berpikir kritis berarti peseta didik dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang dibutuhkan seperti data, laporan, penilaian, prinsip, dan keyakinan atau pendapat untuk menarik kesimpulan (Rahmawati et al., 2016). Terdapat lima butir soal yang telah dikembangkan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam indikator membuat kesimpulan. Lima butir soal tersebut terdiri atas empat soal dengan tingkat kognitif C4 dan satu soal dengan tingkat kognitif C5.
Salah satu butir soal four-tier multiple choice test yang termasuk dalam indikator berpikir kritis membuat kesimpulan adalah soal nomor 16. Soal tersebut termasuk soal dengan tingkat kesukaran sedang dan memiliki daya beda yang baik. Indikator membuat kesimpulan membutuhkan penalaran induktif  yang mengacu pada kesimpulan dari khusus ke umum atau penalaran deduktif yang mengacu pada kesimpulan dari umum ke khusus (Ennis, 1986). Soal pada nomor 16 meminta peserta didik untuk dapat mendeduksi  dan menilai hasil deduksi terkait dengan hukum energi kinetik benda yang hilang pada peristiwa tumbukan. Soal nomor 16 selengkapnya terdapat pada Lampiran 1.
Hasil dari analisis jawaban peserta didik pada soal nomor 16 menunjukkan pilihan jawaban “A” sebagai jawaban benar dipilih sebanyak 17,6% dengan alasan yang tepat, 17,6% memberikan jawaban benar namun alasan yang diberikan salah, dan 26,5% memberikan alasan yang benar namun jawaban yang diberikan salah. Sumber kelemahan yang mendasari jawaban peserta didik dianalisis berdasarkan alasan jawaban yang diberikan peserta didik. Sebanyak 27,9% peserta didik memberikan alasan bahwa besarnya energi  kinetik yang hilang merupakan penjumlahan antara energi kinetik benda A dan B sesudah tumbukan, 25% peserta didik memberikan alasan bahwa energi kinetik sistem yang hilang merupakan selisih antara energi kinetik benda A dan B sesudah tumbukan, dan 16,2% peserta didik memberikan alasan bahwa energi kinetik sistem yang hilang merupakan penjumlahan antara energi kinetik benda A dan B sesudah tumbukan dengan energi kinetik benda A dan B sebelum tumbukan. 
Jawaban dan alasan yang diberikan peserta didik pada soal ini sebagian besar masih belum tepat. Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian peserta didik memberikan alasan yang benar, namun jawaban yang diberikannya masih belum tepat. Konsep yang dimiliki peserta didik masih kurang fokus. Peserta didik belum dapat mengintegrasikan dengan baik hukum kekekalan energi dan kekekalan momentum untuk berbagai peristiwa tumbukan. Alur berpikir peserta didik masih kurang baik, peserta didik dapat mengungkapkan cara untuk memperoleh energi kinetik yang hilang pada peristiwa tumbukan, namun untuk hasil perhitungannya masih kurang tepat. Kesalahan lain yang dialami peserta didik adalah mereka menganggap bahwa besarnya energi kinetik yang hilang selama tumbukan adalah selisih antara energi kinetik benda A dan B sesudah tumbukan, sehingga hasil perhitungan yang didapat juga tidak sesuai.
Penelitian tentang keterampilan berpikir kritis dalam membuat kesimpulan juga pernah dilaksanakan oleh Nurazizah, Sinaga, & Jauhari (2017), penelitian ini mengembangkan instrumen soal untuk mengetahui profil kemampuan kognitif dan keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA pada materi usaha dan energi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 11,33% peserta didik yang dapat mengerjakan soal pada indikator menyimpulkan penjelasan, kesimpulan, dan hipotesis. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pradana et al., (2017), penyebab dari kesulitan yang dialami mahasiswa dalam membuat kesimpulan adalah selain pembelajaran yang diberikan masih jarang mengajak mahasiswa untuk membuat kesimpulan, pemahaman materi juga berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa.
Secara keseluruhan keterampilan berpikir kritis dalam membuat kesimpulan peserta didik kategori sangat kritis sebanyak 13,2%, kritis 7,9%, kurang kritis tipe 1A (KK 1A) 11,5%, kurang kritis tipe 1B (KK 1B) 11,5%, kurang kritis tipe 2A (KK 2A) 10,3%, kurang kritis tipe 2B (KK 2B) 6,2%, dan tidak kritis sebanyak 39,4%. 
Kategori tidak kritis memperoleh persentase terbanyak pada indikator membuat kesimpulan. Peserta didik memberikan respons yang tidak jelas dan menunjukkan ketidaklogisan informasi yang diberikan dengan tingkat keyakinan yang rendah. Kategori sangat kritis adalah kategori yang memperoleh persentase terbanyak di bawah kategori tidak kritis. Sangat kritis yaitu kondisi peserta didik mampu memberikan respons benar pada jawaban dan alasan serta dengan keyakinan yang tinggi pada kebenaran jawaban dan alasan yang dipilih. Peserta didik pada kategori sangat kritis  dianggap sudah menguasai materi yang diajarkan dan bisa membedakan antara sesuatu yang sudah mereka ketahui dan tidak mereka ketahui. (Mubarak et al., 2016).

d. Keterampilan Berpikir Kritis dalam Memberikan Klarifikasi Lanjut
Indikator memberikan penjelasan lanjut pada keterampilan berpikir kritis berarti peserta didik dapat mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu definisi dan  mengidentifikasi asumsi (Ennis, 1986). Terdapat tiga butir soal yang telah dikembangkan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam indikator memberikan penjelasan lanjut. Tiga butir soal tersebut terdiri atas satu soal dengan tingkat kognitif C4, satu soal dengan tingkat kognitif C5, dan satu soal dengan tingkat kognitif C6.
Salah satu butir soal four-tier multiple choice test yang termasuk dalam indikator berpikir kritis memberikan klarifikasi lanjut adalah soal nomor 2. Soal nomor 2 termasuk soal dengan tingkat kesukaran sedang dan memiliki daya beda yang cukup baik. Soal nomor 2 adalah soal yang berisi permasalahan terkait konsep momentum. Permasalahan yang disajikan dalam soal diberikan melalui contoh pada salah satu permainan daerah, berdasarkan ilustrasi dan uraian singkat terkait permainan daerah tersebut, peserta didik diminta untuk memberikan definisi yang tepat terkait pengertian momentum. Peserta didik juga  harus dapat mengungkapkan alasan yang benar terkait konsep momentum yang mendasari definisi yang diberikan.
Hasil dari analisis jawaban peserta didik pada soal nomor 2 menunjukkan bahwa pilihan jawaban “E” sebagai jawaban benar dipilih sebanyak 20,6% dengan alasan yang tepat, 22,1% memberikan jawaban benar namun alasan yang diberikan salah, dan 26,5% memberikan alasan yang benar namun jawaban yang diberikan salah. Sumber kelemahan yang mendasari jawaban peserta didik dianalisis berdasarkan alasan jawaban yang diberikan peserta didik. Kelemahan yang dialami peserta didik adalah peserta didik belum memahami konsep tentang momentum dengan baik, hal ini didasarkan pada 19,1% peserta didik memberikan alasan bahwa besarnya momentum berbanding terbalik dengan gaya yang diterima benda dan sebanyak 8,8% peserta didik memberikan alasan bahwa besarnya momentum berbanding lurus dengan perubahan impuls benda. Kelemahan lain yaitu sebanyak 25% peserta didik kurang teliti dalam membaca pilihan alasan yang disediakan, mereka memberikan alasan bahwa besarnya momentum berbanding terbalik dengan massa dan kecepatan benda, seharusnya besarnya momentum berbanding lurus dengan massa dan kecepatan benda.
Penelitian tentang keterampilan membuat klarifikasi lanjut juga dilakukan oleh Nurhayati et al., (2016). Hasil penelitian menunjukkan kemampuan membuat klarifikasi lanjut peserta didik pada kelas kontrol yang mendapatkan metode pembelajaran konvensional adalah rendah, sebaliknya untuk kelas eksperimen memiliki kriteria sedang. Pembelajaran Learning Cycle berkonteks Socio Scientific Issues  pada kelas eksperimen mengajak peserta didik untuk berlatih memberi argumen, mempertimbangkan dan menganalisis argumen ataupun pernyataan terhadap suatu fenomena sehingga memiliki pengaruh yang cukup besar dibanding dengan kelas kontrol.
Secara keseluruhan keterampilan berpikir kritis dalam memberikan klarifikasi Lanjut peserta didik kategori sangat kritis sebanyak 14,2%, kritis 2,5%, kurang kritis tipe 1A (KK 1A) 14,2%, kurang kritis tipe 1B (KK 1B) 5,4%, kurang kritis tipe 2A (KK 2A) 9,3%, kurang kritis tipe 2B (KK 2B) 8,8%, dan tidak kritis sebanyak 45,6%.
Berdasarkan hasil yang diperoleh kategori dengan persentase tertinggi adalah kategori tidak kritis, ketidakpahaman peserta didik terhadap konsep yang diberikan atau yang dipelajari menjadi penyebab pada kondisi ini. Kategori yang juga mempunyai persentase tinggi dibawah kategori tidak kritis adalah kategori sangat kritis dan kurang kritis tipe 1A yang keduanya mempunyai persentase sama besar. Sangat kritis yaitu kondisi peserta didik mampu memberikan respons benar pada jawaban dan alasan serta dengan keyakinan yang tinggi pada kebenaran jawaban dan alasan yang dipilih. Sedangkan kurang kritis tipe 1A, yaitu kondisi peserta didik memberikan alasan yang tepat dengan tingkat keyakinan yang tinggi untuk jawaban yang salah. Kecerobohan peserta didik dalam memilih jawaban dapat menjadi salah satu penyebab kondisi ini, peserta didik tidak akan memberikan alasan yang benar jika jawaban yang dipilih tidak benar (Syahrul & Setyarsih, 2015).

e. Keterampilan Berpikir Kritis dalam Mengatur Strategi dan Taktik
Indikator berpikir kritis dalam mengatur strategi dan taktik berarti peseta didik dapat menentukan suatu tindakan dan berinteraksi dengan hal lain. Terdapat tiga butir soal yang telah dikembangkan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam indikator mengatur strategi dan taktik. Tiga butir soal tersebut terdiri atas satu soal dengan tingkat kognitif C5 dan dua soal dengan tingkat kognitif C6.
Salah satu butir soal four-tier multiple choice test yang termasuk dalam indikator berpikir kritis mengatur strategi dan taktik adalah soal nomor 7. Soal nomor 7 termasuk soal dengan tingkat kesukaran sedang dan memiliki daya beda yang sangat baik. Soal nomor 7 berisi permasalahan yang mengharapkan peserta didik untuk dapat memberikan solusi terkait bagaimana langkah dan strategi yang harus dilakukan. Peserta didik juga harus dapat memberikan alasan terkait langkah dan strategi yang diambilnya. 
Hasil dari analisis jawaban peserta didik pada soal nomor 7 menunjukkan pilihan jawaban “E” sebagai jawaban benar dipilih sebanyak 36,8% dengan alasan yang tepat, 1,5% memberikan jawaban benar namun alasan yang diberikan salah, dan 16,2% memberikan alasan yang benar namun jawaban yang diberikan salah. Sumber kelemahan yang mendasari jawaban peserta didik dianalisis berdasarkan alasan jawaban yang diberikan peserta didik. Sebanyak 17,6% peserta didik memberikan alasan bahwa saat Kevin melompat ke depan, Kevin memberikan impuls pada papan ke belakang tanpa mempengaruhi momentum arah ke depan, 25% peserta didik memberikan alasan bahwa saat Kevin melompat ke belakang impuls yang diberikan pada papan arahnya ke depan tanpa mempengaruhi kecepatan papan, dan sebanyak 13,2% peserta didik memberikan alasan bahwa saat Kevin melompat ke belakang, impuls yang diberikan pada papan arahnya ke depan. tanpa mempengaruhi momentum papan.
Penelitian tentang keterampilan berpikir kritis dalam mengatur strategi dan taktik juga pernah dilakukan oleh Pradana et al. (2017), penelitian ini mengembangkan instrumen tes untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis mahasiswa fisika pada materi optik geometri. Hasil penelitian memperoleh hasil bahwa kemampuan mahasiswa dalam mengatur strategi dan taktik masih kurang. Mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan tindakan untuk menyelesaikan soal. Mahasiswa harus dilatih untuk terbiasa mengaitkan kejadian pada kehidupan nyata dengan ilmu pengetahuan yang mereka pelajari. Hal tersebut bertujuan agar mahasiswa dapat menganalisis dan menentukan suatu tindakan dengan menggunakan ilmu-ilmu yang telah mereka pelajari jika menghadapi permasalahan di kehidupan nyata.
Secara keseluruhan critical thinking skill peserta didik dalam mengatur strategi dan taktik kategori sangat kritis sebanyak 9,8%, kritis 3,9%, kurang kritis tipe 1A (KK 1A) 7,3%, kurang kritis tipe 1B (KK 1B) 12,7%, kurang kritis tipe 2A (KK 2A) 5,4%, kurang kritis tipe 2B (KK 2B) 8,3%, dan tidak kritis sebanyak 52,5%.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, kategori tidak kritis mempunyai persentase terbanyak pada indikator menyusun strategi dan taktik. Kondisi tidak kritis terjadi apabila peserta didik belum dapat memberikan jawaban dan alasan yang benar terhadap permasalahan yang ditanyakan. Kategori yang juga mempunyai persentase tinggi adalah kategori kurang kritis tipe 1B, yaitu kondisi peserta didik memberikan jawaban dan alasan yang benar namun dengan tingkat keyakinan yang rendah. Peserta didik yang memberikan alasan yang benar dengan tingkat keyakinan yang rendah untuk jawaban yang salah juga masuk dalam kategori ini. Peserta didik pada kondisi ini berada di antara paham dan tidak paham terhadap permasalahan yang diberikan sehingga menjadi kurang yakin terhadap jawaban yang mereka berikan (Bandura, 1993).
Berdasarkan data yang didapat dari kelima indikator berpikir kritis, diperoleh hasil bahwa indikator yang mempunyai persentase paling tinggi pada kategori sangat kritis adalah indikator memberikan klarifikasi lanjut. Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradana et al. (2017) yang menunjukkan bahwa pada kemampuan berpikir kritis dalam memberikan klarifikasi lanjut memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 79,92. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati et al. (2016) juga memperoleh hasil bahwa indikator mengidentifikasi asumsi juga memperoleh nilai effect size paling besar diantara indikator berpikir kritis yang lain. 
Indikator keterampilan berpikir kritis yang mempunyai persentase paling tinggi pada kategori tidak kritis adalah indikator membangun strategi dan taktik. Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurazizah et al. (2017) yang memperoleh hasil bahwa indikator membangun strategi dan taktik memperoleh persentase hasil paling rendah diantara indikator berpikir kritis lainnya, yaitu hanya 6% peserta didik yang bisa mengerjakan soal pada indikator mengatur strategi dan taktik. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2016) juga menunjukkan bahwa pada indikator membuat perkiraan dan integrasi memperoleh persentase paling rendah diantara indikator berpikir kritis lainnya, yaitu hanya sebesar 33,57%. Interpretasi hasil analisis keterampilan berpikir kritis peserta didik untuk semua indikator keterampilan berpikir kritis disajikan pada Gambar 4.1.
Kategori tidak kritis pada masing-masing indikator keterampilan berpikir kritis mendapatkan persentase paling tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik secara keseluruhan masih rendah. Faktor penyebab rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik dikarenakan peserta didik kurang terbiasa mengerjakan soal yang memerlukan keterampilan berpikir kritis. Pembelajaran yang diberikan hendaknya melatih kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang membutuhkan analisis berpikir kritis.

[bookmark: _GoBack]Gambar 4.1 Interpretasi Keterampilan Berpikir Kritis 

D. [bookmark: _Toc45512453]Prototipe Hasil Pengembangan
Produk akhir yang dikembangkan berupa instrumen four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal dengan materi Momentum dan Impuls. Instrumen four-tier multiple choice test dilengkapi dengan kisi-kisi soal, petunjuk pengerjaan soal, kunci jawaban, pedoman penskoran tes, dan pedoman interpretasi hasil. Instrumen soal terdiri atas 21 butir soal, yang dinyatakan valid  oleh dua validator dosen ahli dan satu validator guru fisika. 
Instrumen soal four-tier multiple choice test yang dikembangkan dinyatakan reliabel atau r11 > rtabel, dengan r11 = 0,946 dan rtabel = 0,349 . Indeks daya beda soal akhir antara 0,22 sampai 0,53 dengan kategori cukup baik, baik, dan sangat baik . Produk akhir instrumen four-tier multiple choice test terdiri dari 21 butir soal pada kategori  sedang dan sukar. Terdapat 5 soal pada indikator membuat klarifikasi dasar, 5 soal pada indikator membangun keterampilan dasar, 5 soal pada indikator menyimpulkan, 3 soal pada indikator memberikan penjelasan lanjut, dan 3 soal pada indikator mengatur strategi dan taktik.
Instrumen four-tier multiple choice test bercirikan nilai-nilai kearifan lokal telah diujicobakan pada uji skala luas. Berdasarkan hasil dari uji skala luas maka instrumen four-tier multiple choice test yang dikembangkan telah layak digunakan untuk menganalisis critical thinking skill peserta didik kelas X MAN Demak pada materi Momentum dan Impuls. 
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